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CABAI RAWIT 

Potential of Streptomyces spp. in Inhibiting The Development of Bacterial Wilt 

Disease (Ralstonia solanacearum) in Chili Peppers 

Fatimah Lailatus Sa’adah, Penta Suryaminarsih, Endang Triwahyu Prasetyawati 

 

ABSTRAK 

Penyakit layu bakteri pada tanaman cabai rawit disebabkan oleh bakteri Ralstonia 

solanacearum. Penyakit ini termasuk penyakit yang sulit dikendalikan karena bakteri 

R. solanacearum merupakan bakteri soil-borne. Salah satu upaya pengendalian untuk 

mengendalikan penyakit layu bakteri adalah dengan menggunakan agens hayati 

seperti Streptomyces sp. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi 

Streptomyces sp. isolat BMP dan TMP dalam menghambat pertumbuhan R. 

solanacearum secara in vitro dan in vivo. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial. Fakor pertama (S) adalah isolat Streptomyces yang digunakan, 

S1 untuk Isolat BMP (Bawang Merah Pare) dan S2 untuk Isolat TMP (Tomat Pare). 

Faktor kedua (K) adalah konsentrasi aplikasi Streptomyces, K1 untuk konsentrasi 

15% dan K2 untuk konsentrasi 20%. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 

kali sehingga terdapat 20 unit percobaan. Parameter pengamatan yang diamati adalah 

intensitas penyakit, masa inkubasi, tinggi tanaman dan jumlah daun. Analisis data 

menggunakan analisis sidik ragam dan uji lanjut menngunakan uji BNT 5%. Hasil 

uji daya hambat menunjukkan Streptomyces isolat TMP menghasilkan zona hambat 

sebesar 1,5 cm2. Hasil uji virulensi menunjukkan bahwa Streptomyces sp. isolat BMP 

memiliki persentase penurunan paling besar yaitu 84,38%. Pengujian in vivo 

menunjukkan bahwa Streptomyces sp. isolat TMP Konsentrasi 20% lebih efektif 

dalam menekan penyakit layu bakteri. 

 

Kata Kunci: Streptomyces spp., Ralstonia solanacearum, layu bakteri, daya 

hambat.  



 
 
 

 

 
 
 

 

ABSTRACT 

Bacterial wilt disease in chili pepper is caused by the bacterium Ralstonia 

solanacearum. This disease is a difficult disease to control because R. solanacearum 

bacteria are soil-borne bacteria. One of the control efforts to control bacterial wilt 

disease is by using biological agents such as Streptomyces sp. The purpose of this 

study was to determine the potential of Streptomyces sp. isolates BMP and TMP in 

inhibiting the growth of R. solanacearum in vitro and in vivo. The study used a 

Completely Randomized Factorial Design. The first factor (S) is the Streptomyces 

isolate used, S1 for BMP (Bawang Merah Pare) and S2 for TMP (Tomat Pare). The 

second factor (K) is the concentration of Streptomyces application, K1 for 15% 

concentration and K2 for 20% concentration. Each treatment was repeated 5 times 

so there were 20 experimental units. The parameters observed were disease intensity, 

incubation period, plant height and number of leaves. Data were analyzed using 

Analysis of Variance and further test using 5% LSD test. Inhibition test results 

showed that Streptomyces isolate TMP produced an inhibition zone of 1.5 cm2. The 

results of the virulence test showed that Streptomyces sp. isolate BMP had the 

greatest percentage reduction of 84.38%. In vivo testing showed that Streptomyces 

sp. isolate TMP 20% concentration was more effective in suppressing bacterial wilt 

disease. 
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